Shialat Tepat

Kapan sebaiknya shalat dilaksanakan? Itulah pertnyaan yang sangat mudah dijawab dan
Jjawabnya hanya satu: “di saat yang tepat”. Akan tetapi, yang dimaksud dengan “tepat” berkaitan
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A 4;"» ETIKA seorang poa)zﬁr mencermati penggalg'ﬁ}%t
0Kal-Quran yang terdapat pada QS an-Nisd', 4/%80,
mereka menyatakan bahwa kata “kitdban maugitan”
menunjukkan batasan waktu tertentu. Maknanya adalah
“setiap shalat -yang difardhukan- memiliki batasan wakt,
ada awalnya dan ada pula akhirnya. Rincian waktunya terdapat
dalam ayat-ayat al-Quran yang lain, yang dijelaskan lebih rinci
dalam hadis-hadis {abi saw. %
y Umat  Islaifig, %pada umumnya, sddghy enggan
%%, ~memperdebatkan intégvd wakwu pelaksanaan sifalat, fardhu
9,75, (lima waktu) karena bal batasannya sudah menjadi Bagian
'r,,"‘ari konsensus (ijma '),7,,k;'(!kan saja para ulama, 7ictepi
?(konsensus) umat Islam di semua lini. Hanya, ketika meteka
membahas tentang keutamaan melaksanakannya, mercka
berselisih pandapat. Karena ada serangkaian hadis shahih yang
secara redaksional menyatakan bahwa ketika Rasulullah saw.
ditanya tentang perbuatan yang paling dicintai oleh Allah,

beliau menjawab:
"y e S50 %

; Q’°¢.

g
%0, % 4 2, 2,
Yo% (“Shalat tepal Rdg waktunya”) °oo*~_>,,
. Hadis ini diriwayR

4 ) oleh beberapa ulama hi 'i"p&nl;xru

"4:'11 ain oleh Al-Bukhari, 2Muslim, An-Nasa'i, A[M'Fh(m%l
% Ahmad dan Ad-Darimi — 9gifa berasal — dari *AbdulldhBin
Mas'ud. dengan redaksi yang bermacam-macam. Menurut
redaksi Al-Bukhari (dalam kitab Shahih al-Bukhari):
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(Aku — Abdullah bin Mas'ud — bertanya kepada Nabi
(Muhammad) saw.: Perbuatan apa yang paling dicintai oleh
Allah? Beliau pun menjawab: “Shalat tepat pada waktunya 5
Ketika ditanyakan lagi tentang persoalan yang sama, beliau
pun menjawab: “Berbuat baik kepada kedua orang-tua ". Dan

2, ketika dilajutkan 4ggi pertanyaannya dalam wasalah yang
o, s, sama, beliau pitbgngnjawab: “Jihad di JjalarzgHgh”.)
%. %, Para ulama yafyg bgrpendapat bahwa kata “‘21?2} aqtiha”
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4, Zumumnya - bq{pegany%ﬁp ketenwan waktu shafet*gang
@ secara tegas dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qurai%dan
as-Sunnah, yang semuanya mengisyaratkan pada pengertian
“interval waktu”. Oleh karena itu, mereka menyatakan bahwa
hadis tersebut bermakna “pilihan” bebas bagi Islam untuk
melaksanakan shalat pada waktu yang telah ditentukan oleh Al-
lah dan Rasul-Nya (Muhammad saw.) untuk melaksanaka

dengan vg{aktu shalat, ternyata para ulama bersilang pendapat. Ada sebagian yang berpendapat bahwa
yang di)glgikgud dengan “tepat wakig, Oa’{ialah “pada waktunya",
k. Kontroversi inilalf'ggg@g, semestiya segera dijﬁwﬁk@deugan argumen yan agpg
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Apalagi  ketfa%, hadis  tersebut dipaﬁhflﬂ,,

secara
keseluruhan yang mei?ffﬁskan bahwa “shalat tepal‘%ﬂ(lu" itu
terangkai dengan dua hal yang lain,yaitu: “birrul walidain™
(berbuat baik kepada kedua orang-ta) dan “al-Jihad fi
sabilillah” (berjihad di jalan Allah). Ketiga hal itu bisa jadi
merupakan tindakan yang sama-sama memiliki keutamaan

dalam konteks masing-masing, atau secara urut nilai
keutamaannya bertingkat, yang paling utama adalah: “shalat
tepat waktu! 4edua: “berbuat baik kepadadgedua orang-tua”,
dan yang keﬁy%;‘berjihad di jalan Allah"’!qugan demikian,
rangkai kata “$nafay tepat wakw”, apabila 9@1« an dengan
dua keutamaan ying-4ain (dalam hadis terse! “iglak harus
dimaknai dengan * n&ywaklu“. Namun, apabifa, fapgkaian
kata “shalat tepat waktu” itu kita pisah dari dua KRutamaan
yang lain (berbuat baik kepada kedua orang-tua dan berjihad di
jalan Allah), maka kita harus memlih antara: di awal hingga
akhir waktw. Di sinilah - kemudian - banyak ulama yang
menyatakan bahwa “shalat di awal waktu" - pada dasarnya -
lebih baik nilainya daripada “shalat yang tertunda hingga akhir
waktunya. Ingjah penjelasan sebagian besag ulama hadis ketika
memberi s?ag%l;,(kc(crungun) mengcnai@{z)ﬁh‘; tersebut.

Silang ptadapat para ulama mengendi,hgkna rangkain
kata *‘ala wagq .selayaknya tidak men&ii gijakan untk
berdebat mengenal Feytamaan pelaksanaan s 1%, (fardhu)
jima waktu, apabile perdebatan itu murni "¢ upakan
perdebatan mengenai keutamaan wakiu shalat yang harus
dipilih dalam pelaksanaan shalat fardhu (lima waktu), yang
sama sekali terlepas dari pembicaraan mengenai “birrul
walidain” dan “al-Jihad fi sabilillah™.

Sementara itu, bantahan para ulama yang lain mengenai
keutamaan shalat di akhir waktu untuk shalat “zhuhr” karena
terik panas, fatahari atau cuaca panas,, ‘Bgn shalat *‘isya™
untuk menuifeglypara jamaah (dalam ran‘ﬁ%a#;nunaian shalat
jamaah) dan r kaikannya dengan “qiy '7%4;1’(1[1". serta
“jama" ta’khir" Bigrpara musafir yang mcn:‘,m &jerbatasan
waktu (yang terdap®,di dalam beberapa hadis shajith), harus
dipahami sebagai sesuatu (kasus) yang lain (berbedd). Karena
hadis-hadis tersebut memiliki latar belakang sosio-historis
yang berbeda dengan hadis mengenai keutamaan pelaksanaan
shalat “tepat pada waktunya”, yang secara umum dapat
diterapkan untuk semua Kasus.

Dengan demikian, simpulan penting persoalan ini ialah:
“bagaimanafyn juga shalat merupakan ibadah yang —dalam
kondisi n‘h:;x‘?‘;ql- harus  dilaksanaki, >jgada  waktunya
(masing-masiifg)%Ketika harus memilih, waktu yang
paling utama? Muﬁt., jawaban tepatnya iala % dalam kondisi
normal, waktu pe n shalat fardhu (lima mi&q) adalah:
di awal waktunya (m&ing-masing), sebelum ada Kendisi yang
dapat memberikan kemungkinan untuk melaksanakannya tidak
(tepat) di awal waku, seperti perintah shalat “zhuhr”, “‘isya’™
di akhir wakw dan (juga) “jama’ ta’khir" bagi para musafir
yang memiliki keterbatas waktu.”
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